
BAB Tiga (III)

Chapter 1 (satu)

The LOST CITY Of ATLANTIS

City of Atlantis? Isu tentang kota Atlantis yang hilang akhir-akhir
mi muncul ketnbali setelah Wall Disney meluncurkan film animasi yang
bcrjudul Ailunlis The Lost Empire Juni 2001, film ini menceritakan sebuah

perjalanan Miles (tokoh utama) di dalam mencari kebenaran dan keberadaan

Atlantis. Miles di dalam mencari Atlantis berdasar pada sebuah buku yang di
namakan Sepert Journey yaitu sebuah buku peninggalan bangsa Viking yang
menuliskan di mana Letak Kota Atlantis.

Dalam centa ini Miles mengemukakan teori tentang "Sunkken
Island" atau pulau yang tenggelam, di mana Atlantis berada di bawah tanah

pada bagian dasar laut di dalam sebuah gua. Didalam perjalan ini Miles dan

rombongan berhasil membuktikan teori ini setelah mereka melewati lorong
gua dan sampai pada ujung gua mereka di kejutkan oleh suatu penampakan
di mana pada sebuah ruang gua yang besar terbentang sebuah daratan yang
indah diantara dinding-dinding gua yang melindunginya.

Penggalan centa ini merupakan salah satu teori/imajinasi manusia
tentang keberadaan Atlantis yang sampai saat ini belum ditemukan titik

terang tentang kebenaran/keberadaanya.

Tapi apakah Atlantis ltu ? Atlantis adalah sebuah kota yang kaya dan
makmur yang tcrletak pada sebuah benua dengan alam yang indah, dengan
kemajuan teknologinya, sistem tata kota, arsitektur dan militer jauh sebelum
bangsa Yunani dan Mesir mencapai kemajuaannya, ini berdasarkan pada
satu-satunya sumber yang menulis tentang Atlantis yaitu Plato dalam Plato's
Dialogue (Timeus and Critias).

Discovery Chenel mengulas tentang pencarian Atlantis di dalam

bahasanya yang berjudul The Search for Atlantis berdasarkan pada statemen
Plato tentang Atlantis dalam Plato's Dialogue. Di dalam pencarian ini di
lakukan penelusuran terhadap kota-kota yang dianggap mempunyai
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simililaritas terhadap prinsip-prinsip yang di gambarkan Plato yang

mengarah kepada diskripsi Atlantis.

Gambar 3.1

Cuplikan dari Atlantis The Lost Empire movie.
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Chapter 2 (Dua)

Mythologi The LOST CITY Of ATLANTIS

9000 th sebelum masa Solon (590 BC) mengunjungi mesir, ia

mendengar centa tentang Keftiu sebuah daratan kuno yang merupakan salah

satu dari 4 pilar yang menopang langit Mesir. Berdasarkan cerita orang
Mesir kepadanya (Solon) Keftiu merupakan sebuah kota dengan kehidupan

masyarakat yang maju dan merupakan pintu gerbang dan menguasai seluruh

kepulauan sampai barat jauh Mesir. Keftiu memperdagangkan ivory,
tembaga dan pakaian yang didukung oleh armada laut dan mengontrol
pcrdagangan sebelum Mesir mendominasi. Berdasarkan cerita orang-orang
Mesir, Keftiu hancur di telan laut15.

Plato menuliskan di dalam dialognya Critias16 diceritakan bahwa

Posaidon (devva laut) mempunyai 5 anak laki-laki kembar dari wanita

(manusia), ia menetapkan bahwa Atlas the Titan anak tertuanya sebagai
penguasa sebuah pula besar yang indah (benua). Ia menjadi penjelmaan

gunung atau pilar yang menopang langit. Atlantis menjadi sebuah benua

yang damai, kaya, maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mendominasi seluruh kegiatan diantara pulau-pula dan benua sekitarnya.
Karena kemajuannya, rakyat Atlantis menjadi puas akan dirinya sendiri dan

para pemimpin mereka menjadi arogan sehingga membuat para Dewa murka

dan mcnghancurkan Atlantis dengan banjir yang menenggelamkan pulau itu
dalam satu inalam'7.

Cerita ini mengingatkan kita akan kemiripan beberapa kisah dari
berbagai macam kebudayaan kuno tentang kota yang indah dan hancur oleh

bencana alam karena kemurkaan Tuhan

'" J VLuce: The End ofAtlantis: New Light on an Old Legend, 1969
|° Salah satu karya Plato dalam Plato's Dialogues
! JVLuce: The End of Atlantis: New Light on an Old Legend, 1969
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Dalam kisah para Nabi dalam Al Qur'an surat Huud ayat 25-49

" Hingga apabiia perintah Kami datang dan dapur18) telah
memancarkan air, Kami berfirman : 'Muatkanlah kedalam
bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan
dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah
terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula)
orang-orang yang beriman \ Dan tidak beriman bersama
dengan Nuh itu kecuali sedikit".

Al Qur'an Surat Huud ayat 40

Nabi Nuh as adalah nabi keempat setelah Nabi Adam as, ia
kcturunan kesembilan dari Nabi Adam as. Nabi Nuh as diutus ditengah-
tengah masyarakat penyembah berhala yang menurut mereka mempunyai
kekuatan gaib diatas manusia dan mereka menamakan berhala itu Wadd dan

Suwa kadang Yaguts dan kadang Ya'uq dan Nasr. Beliu berdakwah mulai

usia 450 th hingga wafat pada usia 950 th, akan tetapi sebagian besar

penduduk dan pemimpinya arogan terhadap ALLAH sehingga ALLAH
menurunkan azabnya dengan mengirimkan banjir besar yang
menenggelamkan seluruh daratan tanpa ada yang tersisa. Kemudian Nabi

Nuh as bersama pengikutnya dan berbagai pasang binatang berlayar selama
40 hari sampai banjir reda dan Nabi Nuh as diperintahkan ALLAH untuk
turun dari kapalnya19.

Stetemen diatas menunjukkan kesamaan kejadian dengan kisah tentang kota
Atlantis vans hancur.

^Prmukaan bumi yang memancarkan air sehingga menimbulkan taufan
1V MB.Rahimsyah AR. Kisah Nyata 25 Nabi dan Rasul, Karya Ilmu Surabaya
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yang tenggelam ke dalam laut ketika pahlawan hebatnya tewas dalam

perang besar. Dalam Ramayana diceritakan pula kehancuran kota Lanka

oleh Rama dan Hanumant di dalam menyelamatkan Shinta dari Raksasa

Ravana dan menenggelamkan kota ini kedalam laut.

Bangsa Phoenicians yang dalam bahasa Yunani berarti "reds"

menyatakan bahwa mereka berasal dari "Islands of Fire" yang berlokasi di

Indian Ocean (Erythaean). Dimana bangsa Dravidas (india) menyatakan

bahwa mereka berasal dari Rutas yang berasal dari bahasa sansekerta

"rudh" yang berarti merah dan diartikan "Island of Fire" atau "Land of the

Reds". Bangsa Mesir juga menyatakan bahwa mereka berasal dari "Island

of Fire" di lepas Indian(Erythraean) ocean.

Bangsa Romawi mempunyai tradisi tempat asal mereka dari daratan

diseberang laut yang tenggelam karena bencana alam, mereka dipimpin
oleh Aeneas menggunakan armada kapal yang besar dari daerah diluar
Pillar ofHercules' menuju daratan yang menjanjikan.

Kebanyakan kebudayaan kuno membicarakan kesamaan lokasi di

seberang laut yang diselimuti ketidakjelasan atau mistik yang dapat juga
berupa asap letusan gunung, Bangsa Polynesians berbicara tentang
Hawaiki sebuah daratan yang besar/benua dibalik samudra pasifik sebagai
tanah air mereka yang hancur.

Selat Gibraltar
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Chapter 3

PLATO Dialogue

True Story of ATLANTIS

PLATO

Sekilas tentang Plato

Plato salah seorang filosof Yunani antara tahun 427-347 sebelum

masehi. Plato adalah murid dari Socrates (Socretes meninggal tahun 399
BC). Setelah kematian dari Socretes, Plaato melakukan perjalanan
termasuk ke Mesir.

Pada tahun 387 BC Plato kembali ke Atena dan mendirikan

akademi yaitu sekolah sains dan filosofi yang menjadi model dari
universitas modern sekarang ini. Selama menjalankan akademi ini Plato

menghasilkan berbagai macam karya yang diformat dalam bentuk cerita

dan dialog. Salah satu hasil karyanya yang paling terkenal adalah Republilc
yang memuat ilmu pengetahuan, kebahagiaan sampai politik

dan alam. Dua karya lainya dalam bentuk dialog adalah Timeaus and
Cniias, di mana didalamnya memuat original referensi tentang keberadaan
Benua Atlantis.

Dalam kedua dialog ini cerita tentang Atlantis mula-mula

dimunculkan oleh Critias. Ia menceritakan kata demi kata kepada Socrates,
Timaeus dan Hennocrates yang berisi percakapan/dialog antara Solon
dengan pendeta Mesir. Dalam percakapan ini pendeta Mesir menceritakan

tentang sebuah Negara yang besar/kuat bernama Atlantis yang terbentang di
luar Pilar of Hercules (selat Gilbaltar, laut mediterania) yang hancur dan
tenggelam ke dalam laut dalam satumalam.

Selat Gibraltar
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Plato Dialog (Timeaus and Critias)

"Solon was astonished at what he heard and eagerly
begged the priests to describe to him in detail the doings of
these citizens of the past. "I will gladly do so, Solon,"
replied the priest, "both for your sake and your city's, but
chiefly in gratitude to the Goddess to whom it has fallen to
bring up and educate both your country and ours - yours
first, when she took over your seed from Earth and
Hephaestus, ours a thousand years later. The age of our
institutions is given in our sacred records as eight thousand
years, and the citizens whose laws and whose finest
achievement I will now briefly describe to you therefore
lived nine thousand years ago; we will go through their
history in detail later on at leisure, when we can consult
the records." (Tim. 23d-24a)

Penggalan dialog mi menceritakan pembicaraan antara Solon dengan
pendeta Mesir di mana pendeta mesir menceritakan tentang sebuah kota yang
telah ada dengan segala kemajuaannya jauh sebelum masa Solon. Penjelasan
lebih lanjut di ceritakan Plato di dalam Timaeus dan Critias

I. Dari Timaeus

"There was an island beyond the Pillar ofHeracles larger than
Libya than Asia Minor put together. This continent was the way to

other islands, and from these you might pass to the opposite
continent, which encompasses the true ocean"

Timaeus

Kutipan dari potongan dialog diatas mendiskripsikan letak dan posisi dari
benua Atlantis, yaitu di sebutkan bahwa Atlantis terietak pada sebuah

daratan yang lebih besar di banding daratan Libya dan Asia kecil yang di
satukan. Daratan ini terietak di luar dari Pillar Heracless.

Dalam Timaeus di sebutkan pula tahun kehancuran Atlantis yaitu sekitar

9000 tahun sebelum masa Solon mengunjungi mesir pada tahun 600 sebelum

niasehi. Berarti masa kehancuran Atlantis berkisar antara tahun 9600

sebelum masehi atau 11600 tahun dari saat ini.

 



Dalam sejarah manusia tercatat bahwa sekitar 11-12 ribu tahun yang
lalu terjadi sebuah bencana besar yang menghancurkan kebudayaan manusia.
Rencana ini terjadi akibat tumbukan meteor di teluk Meksiko yang
menyebabkan berakhirnya jaman es dan memusnahkan populasi Dinosaurus,
di mana menurut Bruce Heezen seorang ahli kelautan dari Lamont
Geological Observator pada masa itu (11600 sebelum masehi) air laut naik
sekitar 100-150 meter dari permukaan laut pada saat itu.

Dan bahasan diatas dapat diambil 4 point utama yaitu:

• Masa kehancuran 9600 tahun sebelum masehi yang mengakhiri pula era
jaman es {Pleistocene Ice Age).

• Terietak di samudra Atlantik Diluar/berlawanan arah dengan Pillars of
Heracles21 (dmamakan juga selat Gibraltar, jalan masuk ke laut
Mediterama). Selat mi identik dengan sebuah kisah di mana seorang
pahlawan membelah daratan sebagai jalan menuju tanah harapan (daerah
mediterama). Kekuatan dari pahlawan ini diartikan sebagai letusan
gunung berapi yang kekuatanya biasa memisahkan pula seperti antara
pulau jawa dengan Sumatra di mana kedua pula ini di pisahkan oleh selat
Sunda yang terjaadi karena Letusan Gunung Krakatau purba pada akhir
jaman es.

- Samudra Atlantik dapat dilayari pada masa itu di mana mereka dapat
melakukan pelayaran lintas benua.

* Lebih besar dari Libya dan Asia minor yang di satukan

2. Dari Critias

Centa tentang Atlantis lebih detail ditemukan pada Plato Dialogue pada
Critias. Di dalam Cntias disebutkan juga ukuran. Ukuran yang dipakai
adalah Stadia atau Stade.

i stade =607 ft atau 185 meter (mile =5280 feet jadi 1stade =.11 mile)

" Pillars of Heracles dan Pillars ofHercules mempunyai arti yang sama yang berasal dari
nama sorang pahlawan anak dan zeus dengan Alcmene.
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Canal

Yang menarik dari Plato's Atlantis adalahjaringan canal yang

maju yang digunakan untuk dua tujuan yaitu irigasi dan transportasi.

Di dalam sejarah kebudayaan manusia canal/sungai memegang

peranan penting. Seperti dituliskan Lanngston Huges:

"Ive known rivers ancient as the world
andolderthan theflow ofhuman blood in human veins.My soulhas

,,22grown deep like the rivers

Di mana Lanngstonc Hughes menganalogikan sungai/canal seperti

pcrcdaran darah dalam tubuh manusia yang membawa semua menuju

jantung, maka sungai/canal merupakan suatu elemen

perantara/penghubung. Moore mengatakan river (sungai) dan canal

adalah perantara dan penghubung, dengan pengertian sebagai perantara

dan penghubung maka river dan canal adalah penghubung ekspresi dan

tujuan di samping perantara waktu dan tempat23.

Canal atau sungai buatan merupakan penghubung yang penting yang

menghubungkan kota dengan sungai/laut. Canal pada mulanya sebagai

cincin teriuar dan seabagai elemen pertahanan dari kota, kemudian

berkembang menjadi perantara trasnsportasi menuju ke bagian-bagian

dalam kota seperti Venice (Italy), Bruges (Belgium), Suzhou (China),

Amsterdam (Netherlands).

i'he canals and the largest harbors [ofthe capital city] werefull ofships
md merchants corning from allparts ofthe world who, from their large
mbers, kepi a multitudinous rumor ofhuman voices and a din and clutter

ofall sorts bothnightand day."
(Critias 117 c)

Dalam diskripsi Plato, Ibu kota Kerajaan Atlantis dibelah dan

dikelilingi oleh kanal yang menuju pelabuhan dijantung kota, sistem ini

lebih dikenal sebagai "Celtic Cross" atau "Crossed Circle". Yaitu

anng Hughes, The Negro Speaksof Rivers, dikutip dari Moore hal 77
loore, hal 77
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sebuah system di mana canal membelah ditengah-tengah lingkaran
dan menghubungkan antara laut dengan bagian-bagian dalam kota, ini
rnelambangkan bumi dan matahari di mana matahari membelah bumi
dan timur ke barat. Jaringan kanal ini memiliki pintu-pintu air yang
mengontrol debit air, teknologi ini hanya ditemukan di timur jauh dan
sebagian kecil di Inca Amerika.

Pada diskripsi yang dituiiskan dalam Critias, Atlantis mempunyai kanal
dengan lebar 300' atau 55500 mdan kedalaman 100' atau 18500 m.
50 Stade/ 92500 mdan laut adalah bukit di mana datasnya di bangun
lingkaran/cincin air dan daratan.
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2.2. Kuat Dalam Militer

Hal ini tercermin dari sistem pertahanan kota (landscape kota) dari

Atlantis yang terbagi menjadi tiga bagian yang masing-masing bagian

mempunyai tembok/benteng dan parit (pada Atlantis parit berupa

canal). Kota ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu :

2.2.1. CIncin Terdalam

Dimana lingkaran terdalam dikelilingi oleh cincin air

dengan lebar 1 Stade atau mdan lingkaran terdalam yang berupa
daratan mempunyai diameter 5 Stades atau 5 mil pada kedua sisinya
dikelilingi oleh tembok yang dilapisi oleh Orichalc (kuningan) Hanya
terdapat satu pintu gerbang untuk masuk dan keluar yang mempunyai
akses langsung menuju pusat kota dengan

melalui ketiga bagian kota dan pintu-pintu

air sebagai elemen penyaring.

Inner Ring/cincin
terdalam. Sebagai
Acropolish/high city

Cincin tengah

Cincin terluar

2,2.2. Cincin Tengah

Cincin tengah ini dikelilingi oleh air dengan cincin daratan

yang mempunyai lebar 2 Stades/ 1200'. Yang kedua sisinya
dikelilingi oleh tembok yang dilapisi oleh Timah.

Gambar: 3.4

City OfAtlantis illustrated by Bradley Keyes
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2.2.3. Cincin Teriuar

Merupakan cincin teriuar dengan lebar 3 stades atau m,
pada kedua sisinya dikelilingi oleh tembok yang dilapisi oleh
kuningan. Pada area ini terdapat sarana hiburan yang berupa faasilitas
olah raga yaitu arena pacuan kuda.

2,2,4,Binding Teriuar

Dindmg yang mclingkari cincin teriuar dengan jarak 50 Stade
(diameternyal 1mil.) pada dinding teriuar

2.2.5Jembatan

Dengan Lebar 100 ft dekililingi dinding pada sisi kiri dan
kanannya. Pintu gerbang dan keberadaan tower pada jembatan
dengan penjaga pada ujung jembatan. Pengunaan tower selain
berfungsi sebagai tempat penjaga, juga berfungsi sebagai elemen
penanda {place marking) dari keberadaan pintu gerbang.

2.2.6.parit yang mengelilingi daratan.

Parit ini mempunyai kedalaman 100 ft, lebar 1 stade dan

panjang 10.000 stade (mengelilingi seluruh dataran). Pant ini
berfungsi sebagai system pertahanan teriuar dari kota. Sistem ini

banyak digunakan pada benteng-benteng pertahanan pada ancient
culture seperti parit pada kota Yogyakarta yang mengelilingi area
Kraton, City of Troy, benteng-benteng seperti benteng Vrederberg.

2.3. Sistem Terassiring.

Sistem ini merupakan system yang digunakan untuk menjaga
kondisi pertanian dan banyak ditemui di daerah Asia dan Amerika.

Sistem ini memangkas bukit menjadi bertingkat seperti anak tangga
dengan dindmg penahan untuk setiap tingkat yang berfungsi juga
sebagai jalur sirkulasi. Pada kebudayaan lain system ini
dunterpretasikan dengan bangunan yang steeped bertingkat seperti
pyramid Maya, Taman gantung Babilonia, Candi borobudur, bahkan
pada Pyramid Mesir di mana di ketahui bahwa daerah mesir tidak
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mempunyai gunung berapi. Gambaran esensial yang mewakili

Atlantis adalah Gunung suci, yang diidentifikasikan sebagai Atlas

"Pillar ofthe Sky" dimana pada legenda saat pilar ini roboh menimpa

bumi dan menghancurkanya

Canal berbentuk

cincin

mengelilingi
setiap bagian
kota sebagai
bidang yang
melindungi

Sistem terassiring di terapkan pada
sistem tata kota guna merespon kondisi
tapak dan sebagai hirarki dari fungsi tiap
bagian kota. Dimana seamakin kepusat
bidang semakin tinggi.
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Dalam bentuk simbolik Gunung suci ini dapat diibaratkan sebuah

piramid, obelisk atau struktur yang sejenis dengannya, termasuk juga
artefak seperti Pylon dari Kuil Mesir, Menara dari Babilonia, Puncak
menara pada Gothic Catedral dan Gapura serta kuil pyramidal Hindu

yang kesemuanya mengarah pada satu bentukan segitiga (gunung).

2.7 Vegetass

The Rainforest, the palm-trees, coconut, rose wood, pineapple,
bananas, Falicitous Island under the sun24.

Dismi disebutkan bahwa Atlantis mempunyai vegetasi dengan iklim
tropis seperti pohon palem, kelapa, mawar hutan, nenas, pisang dll.
Ini lebih diperkuat dengan kalimat " Falicitous Island under the

sun" yaitu pulau yang indah di bawah matahari, pernyataan ini
menunjukkan bahwa Atlantis beriklim tropis. Hal terakhir yang
disebutkan adalah di mana batu yang digunakan berwarna hitam,
putih dan kuning untuk melapisi dok area. Jenis batu ini banyak di
lemui di daerah Vulkanik yaitu daerah yang mempunyai gunung
berapi.
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4.1. CITY OF TROY

EUROPE
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Gambar: 3.5

Loaksi Troy dan Mycenae

4.1.1. Kondisi Eksisting

Kota Troy menempati tapak gabungan antara dataran dan bukit.

Pusat kota terietak menyelimuti puncak dari bukit dan citradel terietak pada

kaki bukit, sedangkan lower city terietak di kaki bukit dan dataran di

bawah bukit. Kondisi tapak di kelilingi sungai purba, pada bagian barat dan

utara yang berfungsi sebagai kanal untuk transportasi ke selat Hellespont.

Kota ini di bagi menjadi tiga bagian yaitu :

1. Lower Town

Zona ini merupakan area publik dari kota Troy di mana zona ini

diperuntukkan bagi masyarakat biasa. Zona ini dilengkapi fasilitas

residential, boulevard, taman-taman kota dan pasar (market) serta

sarana hiburan (servis area) yang di letakkan pada ke dua sisi kota yang

berhubungan langsung dengan sirkulasi masuk dan keluar kota. Pada

zoning ini organisasi masa menggunakan pola cluster dengan masa

menyebar mengikuti pola dari jalan. Benteng teriuar berfungsi sebagai

kontrol dan sebagai penyatu komposisi dari Lower Town.

Chapter 4

A Journey to Atlantis

Analisa

Kota ini merupakan pintu gerbang dari

Hellespont (Dardanelles) yaitu selat

yang menghubungkan antara laut

Mediteranian dengan laut hitam. Kota

ini dibangun sekitar 1250 th sebelum

masehi.
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2. Citadel

Zona ini merupakan tempat yang diperuntukkan bagi para bangsawan.

Zona ini terietak diatas bukit yang yang secara alamiah

menempatkanya pada posisi yang lebih tinggi dari zona lower city.

Zona ini dikelilingi oleh benteng dalam dan zona ini mempunyai

dimensi ruang yang lebih kecil dari zone lower city.

3, Royal Palaces

Zona ini diperuntukkan bagi raja dan keluarganya serta sebagai pusat

pemerintahan dan keagamaan. Zona ini menempati posisi tertinggi

(berada di puncak bukit dan dikelilingi benteng. Zona ini mempunyai

dimensi ruang yang lebih kecil dari zona Citadel.

Royal Palace

Citradel/high
city

Lower City

Benteng

•mcnr^ojtci

Gambar 3.6

Rekonstruksi kota Troy

City of Troy-
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4.1.2. Bentuk Geometri (sistem kota)

Kota di bagi dalam 3 bagian seperti diskripsi Atlantis Plato,

Yaitu lower town, Citradel dan Royal Palace. Secara vertikal Lower

city menempati bidang paling bawah, Citradel diatasnya dan Royal

palace mendapat tempat tertinggi. Hal ini berdasarkan pada posisi

yang terietak diatas bukit, dimana pada ancient culture letak/posisi

yang tinggi (diatas gunung,bukit/tebing) merupakan tempat yang suci

dan secara alamiah posisi ini menguntungkan di dalam sistem

pertahanan.

Royal palace sebagai
Kota dibagi ke dalam tiga bagian inti dan orientasi dari
dengan masing-masing bagian komposisi masa

(terutama citradel)
dipisahkan oleh benteng sebagai

elemen pemisah/penyaring. Benteng teriuar sebagai elemen penyatu

semua komposisi (datum), sedangkan benteng dalam (pada citradel dan

royal palace) menciptakan ruang di dalam ruang.

Benteng sebagai
elemen

penyaring/pemisah
dan sekaligus
berfungsi sebagai
elemen nenvatu

 



Bentukan pada Citradel adalah terpusat dengan royal palace yang

>erbentuk seperti panggung sebagai orientasi dan inti dengan akses pada

:eempat sisinya, sedangkan peletakan masa padacitradel mengikuti pola

duster yang mempunyai pola terpusat (peletakan masa yang beriainan

iimensi mengelilingi inti).

"oia pengembangan kota seperti pola segitiga dimana royal palaces

bagai puncak dan segitiga dan sebagai orientasi dari komposisi.

Royal Palace sebagai
Puncak dari segitiga

Citradel

Benteng sebagai
penyatu komposisi

Lower City

Gate sebagai
elemen penyaring

\\^J

Tower sebagai
marker/penanda entrance

 



4.1.3. Hirarki

Pcncmpatan royal palaces pada puncak bukit yang berbcntuk
panggung menandakan bahwa tempat ini merupakan tempat termulia, ini
dilakukan dengan angapan bahwa raja adalah dewa. Disini Palace
sebagai simbol dan dominasi suatu kekuasaan dan keagungan yang pada
City of Troy divvujudkan dengan peletakkan masa tunggal dengan skala
monumental diatas sebuah panggung yang menempati puncak bukit.
Jalur sirkulasi mempertegas keagungan Palace dimana sirkulasi menuju
Palace di wujudkan sebagai suatu prosesi yang melewati tiga benteng
kota dan tangga yang mengarhkan sirkulasi menuju panggung dan
Palace.

Sistem ini digunakan juga pada susunan kota/bangunan lainnya seperti
kota terlarang Cma, Candi Borobudur, dll.

Secara horizontal pola pengembangan segitiga mempertegas derajad
kemuiiaan tempat, dengan peletakan royal palace pada puncak dari
SO1'] !l(T'-»
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4.1.4. Akses dan Pola sirkulasi

Akses menuju pusat Kota Troy melalui tiga tahapan yang berupa

benteng sebagai elemen penyaring di manadapat di capai melalui ke tiga

sisinya. Untuk menuju pusat kota melalui konfigurasi abar gerak yang

berbentuk Network, di mana beberapa jalan menghubungkan titik-titk

tenentu di dalam ruang yang ditandai dengan titik yang berupa fountain

(air mancur). Konfigurasi ini semakin mendekati pusat kota semakin

sederhana. Sistem ini memberikan ketidak jelasan akses utama.

Ruang dalam kota dibentuk oleh jalur-jalur sirkulasi dan benteng.

Sedangkan pada Citradel pola sirkulasi mengukuti pola dari bentuk bukit

yang melingkar dengan peletakan masa menempel mengikuti jalur

sirKulasi.

Tangga pada royal palace
sebagai elemen pengarah
sirkulasi dan menciptakan
kesan suci/megahseperti
sebuah prosesi

Sirkulasi pada
Citradelmengelilingi inti
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D,.•cncgasan pintu masuk di capai dengan penempatan Tower yang

mcngapit pintu masuk pada kedua sisi maupun salah satu sisi. Akses

masuk hanya terdapat pada ke tiga sisi kota dengan sistem sirkulasi

(secara makro) berakhir di dalam ruang (dalam arti semua akses menuju

titik puncak segitiga yang merupakan akhir dari sirkulasi.
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4.2. City of Mycenae

Dibangun sekitar abad 16 sebelum masehi. Kota ini terietak di laut

mediterania yaitu di daratan Yunani. Kota ini bersama dengan Troy

disebut di dalam epic Iliad tentang perang Trojan. Kota ini terietak

pada dataran tinggi (sisi sebuah bukit).

4.2.1 Kondisi Eksisting

Kota ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu :

1. Lower Town

Zona ini berada di luar benteng kota dan sebagai tempat tinggal
rakyat biasa. Zona ini tidak tersusun seperti lower town pada Kota

Troy, di mana terietak pada dataran rendah di bawah bukit.

2. Citradel

Merupakan pusat kota di mana terdapat pasar, tempat tinggal
bangsawan. Zona ini berada di dalam benteng yang memisahkan
dari lower town.

Untuk menuju Citradel ini hanya ada satu jalan masuk yang melalui
pintu gerbang yang disebutLion Gate.

Lower Town

Citradel

Lion gate

Benteng

MYCENAE^ •

, L-Cult center

Gambar: 3.7

City ofMycenae
Sumber: National Geographic vol. 196 pages 64
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3. Royal Palace dan kuil Dewa

Zona ini menjadi satu komposisi dengan citradel di dalam benteng,
kemuliaan tempat di capai dengan penempatan zona ini pada bagian
tertinggi dari site.

4,2.2. Bentuk Geometri (Sistem Kota)

Seperti pada Troy city, Mycenae menempati site yang
berupa dataran tinggi dengan sistem kota di bagai kedalam 3

bagian. Perbedaan terietak pada pemisahan yang jelas antara

lower city dengan citradel, di mana lower city menjadi ruang luar
pada kota Mycenae, sedangkan pada Troy Lower city menjadi
bagian dari ruang dalam kota Troy .

Lower City
tumbuh secara

organik dan

Citradel

MYCENAE
4»iA*« ^^O;-

Benteng sebagai elemen
pembatas dan

mempertegas dominasi
Citradel dan sebagai

Masa inti yang berupa
istana dan kuil

dewaberada di tengah-
tengah Citradeldan berada
pada tempat yang tertinggi
(puncak bukit)
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Royal Place pada Mycenae membagi ruang secara tegas di
mana entrance berhubungan langsung dengan Inner Courtyard
sebagai ruang penenma, langsung menuju Main Hall pada satu garis
axis Area servis seperti bathroom mempunyai axses langsung dari
inner Couryard. Sedangkan apartmen (kamar-kamar di tempatkan
linier mengikuti garis axis dengan pembatas yang masif guna
menjaga privasi ruang. Gudang di letakkan pada bagian belakang
bangunan.

Gambar 3.8

Palace of Mycenia
1. Entrance

2. lnnercourtyard
3. Main Hall

4. Sovereign's throne
5. Bathroom for the

apartments

6. Storerooms

Benteng pada Mycenae mengelilingi citradel dengan pola
segitiga dan royal palace serta kuil dewa sebagai center bukan
sebagai puncak segitiga secara horizontal.

Penegasan entrance di capai dengan
pengarahan sirkulasi oleh perpanjangan
benteng pada kedua sisi Lion Gate. Selain

itu penggunaan pola dari konstniksi

mempertegas entrance, di mana benten*

tersusun dari batu berbentuk polygonal,

sedangkan Lion Gate terbentuk dan 2 batu

yang di susun vertikal yang menyangga batu berbentuk busuTdelSgln"
dekorasi berupa 2ekor singa diatasnya.

Pada Mycenae benteng seabagai datum penyatu pola cluster
pada organisasi masa citradel yang mengelilingi royal palace dan kuil
dewa seabagai inti dari segi tiga.

Gambar: 3.9

Lion gate
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Lion Gale

Royal palace sebagai
pusat/inti dari segitiga

Courtyard

Courtyard
^ sebagai inti yang dilindungi j I

1>

Penonjolan dinding sebagai
pengganti tower dan sebagai
pengarah sirkulasi

Lower City

Citradel

Palace

 



4.2.3. Hirarki

Seperti halnya City of Troy penduduk Mycenae menganggap
Raja adalah dewa. Perwujutan dari simbolisasi kekuasaan dan
dominasi dicapai dengan peletakkan Palace pada bidang lantai
tertinggi dengan skala bangunan yang monumental yang memberikan
perbedaan yang mencolok dengan masa bangunan lainnya. Perbedaan
terlihat pada sistem penempatan istana dan kuil dewa, di mana pada
Troy di pertegas dengan penggunaan benteng sebagai elemen
pemisah dan berada pada bidang yang dipertinggi. Sedangkan pada
Mycenae penempatan istana dan kuil dewa dicapai dengan
peninggian bidang tanpa dipertegas oleh benteng.

Pada Royal Palace hiraraki di capai melalui pencapaian
bangunan yang melalui tahapan yaitu entrance menuju Inner
Courtyard kemudian menuju Main Hall yang dipisahkan oleh koridor
yang berukuran besar.

4.2.4. Akses dan Pola Sirkulasi

Pada Kota Troy Akses masuk dan keluar dari kota menjadi
satu dan hanya satu yaitu melalui lion gale.
Pada kota ini kejelasan akses utama lebih

terlihat dengan hanya adanya satu pintu masuk
dan satu pintu keluar yang menjadi satu dan
pengarahan sirkulasi ke Lion Gate oleh dindin*

benteng., dan lebih mempermudah pengawasan
dibandingkan pada kota Troy, sehingga
pengunaan benteng dalam dirasa tidak

diperlukan.

Konfigurasi alur gerak pada Citradel

berupa Linier dengan sistem pencapaia
bangunan secara tersamar (Lion Gate menghadap barat s'ed^gkan
pintu masuk menuju Royal palace dan kuil dewa menghadap selatan)

Gambar 3.10

Tembok Benteng Mycenae
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MYCENAE, - ^ „-"<i^"-'.iv

Sistem linier dengan
jalan yang bercabang
dan memotong jalan
yang lain

Lion Gate sebagai

Sirkulasi pada Royal Palce di lalui dalam tiga tahap ktlu^ta^a^
secara linier, pertama melewati entrance yang

langsung menuju Inner Courtyard, kedua menuju Main Hall yang melewari
koridor, ketiga dari koridor langsung menuju center (Main Hall). Sirkulasi
diarahkan oleh elemen berupa kolom.
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4.3. City Of ATHENS

Athens adalah jantung dari kebudayaan Yunani yang telah berdiri
sekitar tahun 3000 sebelum masehi, akan tetapi perkembangan kota ini
baru di mulai sekitar tahun 1300 sebelum masehi, dan mencapai masa
keemasanya pada tahun 435 sebelum masehi.

Dalam perkembangannya Kota ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu
Lower City yang mencakup: Agora (pusat kegiatan politik, sosial dan
komersial), residential, olympieon (sarana olahraga), Areopagus, dan Pnyx.
Bagian ke dua yaitu Acropolis (pusat kegiatan spiritual yang berupa kuil-
kuil dewa).

Pada tahun 490-479 sebelum masehi terjadi perang persian antara
persia dengan athens yang menginspirasikan didirikannya benteng yang
mengelilingi kota Athens. Kemudian pada tahun 146 Athens jatuh ke
dalam kekuasaan Romawi.

4.3.1. Kondisi Eksisting

Kota Athens di bagi menjadi 2 bagian yaitu :

1. Lower City

Merupakan prototipe kota yang ideal, di mana di dalamnya terdapat
fasilitas olahraga (Olympieion) pada bagian timur kota, Agora (pusat
dari pemerintahan, perdagangan dan kerajinan) yang berupa
bangunan dengan open space semacam alun-alun1 pada bagian utara,
Areopagus dan Pnyx pada bagian barat, dan residential yang
mengelilingi Acropolis. Gambar: 3.11

Pola pengembangan
Zona ini dikelilingi dan di satukan oleh benteng dan sebagai sistem City ofAthen.
pertahanan teriuar.

Lapangan luas yang di gunakan untuk kegiatan pablik.
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Acropolish

Merupakan pusat dari kota Athens, di dalamnya terdapat kuil-kuil para
dewa seperti Athena. Acropolis terietak di tengah kota yaitu pada
sebuah bukit batu. Zona ini menempati posisi tertinggi pada level
tanah.

Gambar: 3.12

City of Athen

Olimpieion
(fasilitas olah
raga)

Acropolis yang
merupakan center
dari Athens

Residential
yang

berkembang
radial

mengelilingi
Acropolis

Ancient City
ot Athens

Qtytrptrum Acropolij

Agar*, heart of public
courts, workshops. *nd

market*, men 6t >*terf issues ofthe dty

Benteng Agora Areopagus Pnyx
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U.2. Bentuk Geometri (Susunan Kota)

Kota di bagi menjadi 2 bagian yaitu Acropolis dan Lower City.
Pengembangan kota pada awalnya didasarkan/mengikuti pola segitiga,
kemudian perkembangan seianjutnya di dasarkan pada bentuk radial di mana
Acropolis yang merupakan tempat tersuci menjadi center dan kota yang
terietak di atas sebuah bukit batu yang berbentuk radial. Lower city
kemudian berkembang mengikuti bentuk dan Acropolis di mana residential
dan fasilitas lainya di letakkan mengelilingi Acropolis.

Berbeda dengan Troy dan Mycenae yang mempunyai perkembangan
menurut geometri segitiga (secara honzontal), Athens berkembang
menggunakan sistem radial dengan citradel sebagai inti dari kota.

Streets atau jalan sebagai elemen pembentuk mang dan benteng
sebagai elemen penyatu dari fungsi. Pada Acropolis bukit batu sebagai
elemen penyatu dan fungsi di dalam Acropolis dan pemisah dan ruang
Lower City.

Acropolish

Lower City ^
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Dinding sebagai elemen penyatu
dan sebagai elemen pelindung
kegiatan di dalamnya.

Altar ofAthen

Propylon sebagai iner
court berfungsi sebagai
inti

Main Gate menuju Acropolis
memberikan kesan agung/megah
dengan peletakan tepat di akhir dari
tangga masuk

Dinding masif sebagai penghalang
visual langsung dari bawah ke
Main Gate

Pola tata masa pada Acropolis di dasarkan pada axsis utama yaitu Propyl
(main gate) dengan Altar of athen

aia

59

 



Dinding sebagai elemen penyatu
dan sebagai elemen pelindung
kegiatan di dalamnya.

Altar ofAthen

Propylon sebagai iner
courtberfungsi sebagai
inti

Main Gate menuju Acropolis
memberikan kesan agung/megah
dengan peletakan tepat di akhir dari
tangga masuk

Dinding masif sebagai penghalang
visual langsung dari bawah ke
Main Gate

Pola tata masa pada Acropolis di dasarkan pada axsis utama yaitu Propylaia
(main gate) dengan Altar ofathen
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Hirarki

Kota hanya d, bag, menjadi 2bagian yaitu Lower City dan Acropolis
*city sebagai area semi publ.k menempati bidang yang rendah (berada
«amn rendah) sedangkan Acropolis menempati bidang yang tinggi
t batu). Perbedaan level pada ke dua fungsi mi terlihat jelas di mana
is. dan bukit batu mi mempunyai kemmngan antara 70-90 derajat dan
ipakan benteng alami dan Acropolis.

Gambar: 3 12
Acropolis
Aihcn Peninggian

level/bidang masa pada
Acropolis menunjukkan
tingkat kesucian tempat. Hal

™ di perlihatkan pada

peninggian bidang Propylon
yang merupakan center dari

Acropolis.

Untuk mendapat derajat
kesucian yang tinggi akses

masuk ke Acropolis di capai
•.an perpanjangan tangga yang di arahkan berbdok-belok, di mana pintu
»ng menghadap ke bam, .sedang kan jalur strkulas, (tangga) d, mulai dan
ah utara

Peninggian
Propylon (inner
courtyard)
memperjelas
kesucian tempat
dan centralisasi

Stairway to Heaven

 



4.3.4. Akses dan Pola Sirkulasi

Kota Athens mempunyai akses langsung menuju Acropolis melalui
pintu gerbang utama (Dipylon Gate) pada bagian utara melewati Agora dan
langsung menuju pintu dari Acropolis pada bagian barat. Akses ini di sebut

Panathenaic Way. Walaupun pada keempat sisinya terdapat pintu gerbang,
akan tetapi hanya terdapat 1pintu gerbang utama yang mempunyai akses
langsung menuju Acropolis yaitu melalui Dypilon Gate.

Kota Athen menggunakan konfigurasi alur gerak berupa network,
Dengan konfigurasi ini menjadikan sistem jalan di Athens tidak tersusun

dalam suatu rencana jalan yang jelas (dalam arti grid), pemilihan sistem ini
di maksudkan sebagai salah satu taktik untuk membingungkan musuh
untuk menuju Acropolis apabila berhasil mengatasi pertahanan benteng
teriuar.

Jalan

menuju
Acropolis
di

belokkan

ke barat

dengan
maksud

menyemb
unyikan
pintu
masuk ke

Acropolis

\nctetit City

of Athens

Between Athens s mam gate and the
Aacpolk laytheAgar*, heart ofpublic

life Amid thelaw courts, wcrtshnps. and
markets, men debated issues ofthe day-

Dipylon Gate sebagai pintu
gerbang utama dan akses menuju
Acropolis.
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Akses utama menuju Acropolis di putarkan mengelilingi Acropolis pada ke
dua sisi km dan kanan (entrance/mam gate di arah utara dan akses masuk
Acronolis menghadap ke selatan, sedang masa pada AcropoHs berorientasi
ke Barat)
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Perbedaan jalur sirkulasi pada Pintu gerbang Acropolis dimana pmtu
mama mempunyai d. mens, yang tcrbesar serta posisi di tengah dengan jalur
•sirkulasi berupa ram yang d. mulai dan pintu masuk serta penggunaan
tangga pada pmtu sekunder di samping kiri dan kanan.

Penggunaan pila yang mengapit akses utama mempertegas arah sirkulasi
serta kesakralan prosesi.

Koiom /pilar
mempertegas

pengarahan sirkulasi
dan kedsakralan
sebuah prosesi

 



4.4. ATLANTIS New Town in tenerife

Bukit antara Arona dan San Miguel 1988

Site Area 5 hektar

Leon ivner mencoba mengmterpretasikan bayangan tentang kota
s dengan menuangkannya pada fungsi kota wisata. Dalam

rekonstruksi ini, Krier mencoba mengembalikan fungsi Arsitektur menjadi
sesuatu yang Humanity.

Konsep mi diwujudkan dengan pemisahan fungsi secara jelas ke
dalam lebih kurang 100 bangunan baik besar maupun kecil di mana masing -
masing bangunan/fungsi merupakan tipologi dan fungsi Gereja (sarana
ibadah), pemandian. Gallery, perpustakaan, Theater, restaurant, work shop
dan house, di mana Krier menganggap ini merupakan fungsi dari komponen-
komponen sebuah kota. Optimalisasi open space sebagai sarana pedestrian
dan pcnunjangnya dengan memberikan ruang-ruang teras pada pedestrian
yang bcrguna untuk tempat beristirahat dan keterbukaan pedestnan/jalur
sirkulasi pada salah satu sisinya, serta memberikan titik berupa fountain pada
pertemun jalur sirkulasi.

4.4.1. Site dan Lokasi

Di dalam pemilihan site dan lokasi Krier memilih jalur antara Kota
dan San Miguel yaitu pada sebuah bukit dengan kontur tanah

dengan pemandangan laut. Sistem ini merupakan dasar pemilihan
he pada ancient Town di mana site terietak diatas bukit. Site yang terietak

alur sirkulasi utama antara kota Arona dan kota San Miguel
memberikan keuntungan, hal ini menjadikan lokasi sangat strategis guna
disinggahi/dikunjungi.

Atlantis

Arona

terassinng

sii

nan
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4.4.2. Sistem Kota

4.4.2.1. Bentuk Geometri

Krier dalam merancang geometri kota di dasarkan pada diagram
segitiga, di mana Gereja sebagai marker puncak segitiga dan public facilities
(library, open theatre dan Bath) sebagai marker dari kaki segitiga. Pelatakan
masa di dasarkan pada aksis timur barat di mana pada aksis di tempatkan

ruang-ruang terbuka dan

gereja (sebagai inti/puncak)

j; pada satu garis lurus.

Agora sebagai jantung di

?X V. letakkan pada center dari
i, X

$mm jiss™ ^^ **Z S(-g'tiga, dan membagi

Gambar : 3 13

Leon Krier Project Diagram

%sf kawasan menjadi 2 bagian
dengan pemanfaatan jalan

antara Arona dan San Miguel

sebagai elemen pemisah.

Sistem terassiring
'lwujudkan Krier dalam susunan kota secara hansontal dari timur ke barat,
i mana semakin ke barat Krier meninggikan bidang lantai, hal ini
ianalogikan seperti sistem terassiring pada site.

Disini Krier menggambarkan sebuah

kota yang manusiawi dengan memaksimalkan

ruang-ruang terbuka yang berupa jalan dan

gang (pedestrian) yang terbuka, pada satu sisi

'"*- -- ~z"~~ "*' bangunan menempel pada jalan dan di sisi lain

Gambar: 3.N bangunan di letakkan pada bidang lebih
Sistem terassiring

rendah dari jalan sehingga view yang
litangkap dapat maksimal dengan elemen fountain sebagai titik dari
>ertemuan antara jalan. Coutyard di maksimalkan baik yang bersifat publik
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alami daoal dimaksimalkan. Didalam konsep ini Krier memanfaatkan kontur

tanah yang ekstrim (keminngan > 30 derajad) dengan mengolahnya

berdasarkan metode terassiring (gambar 3.11)

Krier merancang masa bangunan ., dengan bentukan geometri dasar

berupa persegi empat dan lingkaran.

Fungsi utama di bentuk berdasarkan garis axsis searah dari Gereja sebagai
puncak, obelix (Landmark), Agora, Stoa (hall/Atrium) Workshop dan teras

melengkung.

Gambar 3.1-4

Site Plan Of

.Atlantis, City in ' -,
Tenerife
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4.4.2.2. Zoning

Krier membagi zoning kawasan menjadi 2 yaitu Acropolis dan

Lower city, di mana antara acropolis dan Lower city terdapat zoning transisi

yaitu Agora (public courtyard).

Acropolis : Krier mengisi zoning ini dengan fungsi tempat ibadah (gereja),

Galery, Directur tower (pengelola), Atrium (Inner courtyard)

Lower City : Zona ini merupakan publik space dengan Agora sebagai inti

dari zoning ini dan sebagai zona perantara (ruang transisi antara

acropolis dengan Loewer city), zoning ini melingkupi fungsi

Hotel, Stoa, dan restoran yang mengelilingi Agora (open

coutryard). Perpustakaan dan Open Theatre di letakkan pada

ujung (timur laut) sebagai marker. Houshing di letakkan pada

sisi utara memanjang ke arah selatan antara zoning Bath

(swimming pool, saun) dan zoning open theatre dengan

perpustakaan.

Didalam penentuan zoning fungsi Krier mengambil analogi dari

zoning fungsi kota-kota kuno, di mana Acropolis menaungi fungsi

pemerintahan (raja), kuil (fasilitas ibadah) dan tempat tinggal kaum

bangsawan yang dianalogikan Krier dengan meletakkan Direktur tower

;pengelola) sebagai analogi pemerintahan, Gereja sebagai analogi dari Kuil,

Galery sebagai analogi kaum borjuis dan Atrium sebagai innercourtyard.

Sedangkan Lower city pada Kota kuno menaungi fungsi residential,

market, couryard, sport, hiburan dan fasilitas publik laimiya. Krier

menganalogikan Lower city dengan penempatan fungsi residential,

Courtyard sebagai Agora dan sebagai jantung publik yang di kelilingi

fasilitas bagi pendatang seperti Hotel, Restaurant dan Stoa (hall/gedung

pertemuan). Fasilitas Residential di letakkan Krier mengelilingi Agora pada

level lantai yang lebih rendah dan diapit fasilitas hiburan (open theatre dan

piano room) yang berdekatan dengan Library pada sisi utara dan fasilitas

olah raga pada sisi selatan.
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4.4,3. Hirarki

Acxropolis oleh Krier diletakkan pada level lantai tertinggi dengan

fasilitas ibadah (Gereja) sebagai puncak berbentuk piramidal sebagai esensi

dan perwujutan gunung dan sumbu axsis yang langsung menghadap Agora.

Kesakralan tempat di capai dengan

penempatan satu-satunya pintu masuk dan

keluar menuju Acropolis yang segaris antara

Gereja dengan Agora melalui tangga dan

penempatan tower pada sisi selatannya dan

Innercourtyard pada sisi utara.

Agora sebagai publik courtyard

menempati level lantai tertinggi dari zona

Lower city. Disini Krier menempatkan

Agora sebagai kantong dari jalan antara

Arona dengan San Miguel, hirarki ruang di

capai dengan peletakkan masa pada sisi

utara, selatan dan timur dari Agora.

Seperti pada kota-kota Ancient

Culture disebutkan bahwa Royal Place/Kuil sebagai masa yang mendominasi

.•iawasan kota, Krier menempatkan Gereja yang dianalogikan kuil sebagai

masa yang mendominasi melalui letaknya sebagai center orientasi, sebagai

marker garis axis, ukuran bangunan yang terbesar dengan bentuk yang

dominan (piramid).

Gambar : 3.15

Axonometri dari kawasan Atlantis

Pintu

masuk

Agora/markei
place

Gereja sebagai masa yang dominan
dengan bentukan piramid

Tower sebagai elemen penanda
entrance
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4.4.4. Sirkulasi

Krier memanfatkan jalur kendaraan antara Arona dengan San Miguel
sebagai Sirkulasi utama kendaraan di mana Krier meletakkan Agora yang
menempel pada jalur sirkulasi ini dan fasilitas parkir berseberangan dengan
Agora dengan tujuan mempermudah pencapaian ke Acropolis maupun
Agora. Sedangkan sirkulasi pejalan kaki pengarahan sirkulasi hanya terjadi
pada pintu masuk ke Acropolis kemudian arah sirkulasi selanjutnya di
serahkan pada user untuk menikmati suasana ruang kota.
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City of Tiwanaku

City of Tiwanaku merupakan sebuah kota kuno yang terietak di

danau Titicaca, Peru. Berbeda dengan kota-kota kuno lainnya, Tiwanaku

terietak di dataran yang luas di mana kota-kota kuno seperti City of Troy,

VIVI mae dan Athen memilih site pada dataran tinggi (diatas bukit).

Kota ini mempunyai similaritas dengan Atlantis di mana pada

disknpsi Plato disebutkan Atlantis terietak di Luar Pilar of Hercules, kota ini

terietak di Benua Amerika.

Seperti juga kota-kota kuno lainnya, Tiwanaku membagi strata kota

berdasarkan status kemasvarakatan. Kota ini di bagi menjadi 2 yaitu Lower

city dan Citradel (zona bagi kaum bangsawan, manufacturingdan Istana raja,

serta kuil dewa).

Geometri Kota

City of Tiwanaku mempunyai geometri kota dengan pola terpusat,

Citradel merupakan pusat dari kola yang berbentuk persegi panjang, di mana

pada bagian dcpan dan belakang

diletakkan plaza/courtyard sebagai

axis dari kota. Courtyard pada

bagian depan lebih besar dan

difokuskan bagi kegiatan

perdagangan (seperti Agora pada

Athen).

Yang paling menarik dari

kota ini adalah piramid tujuh

tingkat dengan panjang 200 meter

dan tinggi 70 meter. Piramid ini

berfungsi sebagai kuil dengan

mode! piramid berteras sebanyak 7

tingkat.

Seperti halnya City of Troy, Atlantis dan Mycenae yang memberikan

tempat yang suci terhadap posisi raja di mana raja dianggap sebagai dewa.

Gambar 3.16

Vista pada kuil
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Dominasi ini diwujudkan pada centralisasi geometri kota yang memberikan

tempat bagi Palace sebagai inti, eksistensi raja sebagai dewa dipertegas

dengan sclaptur raja pada ujung dari kuil sebagai vista yang menghadap ke

timur, sehingga cahaya matahari sore memberikan spot kepada sclapture dari

arah belakang. Permainan ini menghasilkan siluet terhadap patung sehingga

akan tampak patung yang bennandikan cahaya.

Fasad bangunan pada City of Tiwanaku diberi pin-pin emas sehingga

apabila terkena cahaya matahari akan memantulkan warna keemasan.
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